BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah pada BAB |, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Penyebab terjadinya tawuran di kalangan remaja di jemaat GMIBM

Alfa Omega Mariri Lama

Dari hasil penelitian, penyebab terjadinya tawuran antar remaja di
jemaat GMIBM Alfa Omega Mariri Lama dikarena pergaulan remaja yang
tidak baik. Lebih suka membuat masalah dengan memukuli orang lain, serta
ingin membela teman sendiri. Adapun remaja yang ingin supaya lebih
dikenal oleh banyak orang, maka memilih melakukan tawuran.

Permasalahan yang terjadi dikalangan remaja ini tentunya diakibatkan
oleh remaja sendiri tetapi juga atas faktor dari pola asuh orangtua yang tidak
baik. Adapun pengaru dari lingkungan, karena terlalu banyak tindak
kejahatan yang ditunjukan oleh orang dewasa,dari pengalaman yang sering
dilihat itu dapat menjadi contoh bagi remaja untuk melakukan tawuran.
Segala kejahatan juga bisa terjadi karena adanya pengaruh. Salah satu

pengaruhnya adalah minuman keras. karena menkonsumsi minuman keras

63



64

remajapun lebih berani melakukan tawuran. Sesuai dengan keterangan dari
remaja.
2. Peran Pelayan Khusus dalam mengatasi tawuran antar remaja di
jemaat GMIBM Alfa Omega Mariri Lama.

Sesuai dengan hasil penelitian mengenai peran Pelayan Khusus
dalam mengatasi tawuran antar remaja. Pelayan Khusus tidak menjalankan
tugas dan tanggungjawab sebagaimana yang diharapkan. Adapun usaha dari
Pelayan Khusus hanya sekedar memberikan himbauan saja, baik ibadah di
gereja ataupun diibadah kolom. Sempat ada usaha dari salah satu Pelayan
Khusus hanya dengan melerai tawuran yang terjadi. Namun tak pernah ada
usaha untuk bisa mendamaikan kedua kelompok, bahkan untuk mengunjungi
orangtua tidak pernah dilakukan, bahkan bimbingan kepada remaja yang
berseteru tidak sama sekali. Pelayan Khusus tidak ingin mengambil suatu
resiko, karena lebih mempercayakan kepada pihak pemerintah atau
kepolisian karena menurut Pelayan Khusus perbuatan remaja itu sudah

tergolong kasus kriminal.

C. SARAN
1. Pelayan Khusus
Pelayan Khusus harus meningkatkan pemahaman akan tawuran
agar mampu membina remaja dengan memberikan pengajaran secara

benar. Pelayan Khusus juga harus membuat program pengembangan
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minat dan bakat dari remaja dan membuat program pencegahan secara
nyata bukan hanya sebatas himbauan saja. Pelayan Khusus juga harus
mengadakan program secara khusus terhadap remaja guna mengatasi
tawuran yang terjadi. Pelayan Khusus harus mampu bekerja sama dengan
orangtua untuk membina dan memberikan pengajaran. Kerja sama
dengan pemerintah juga sangat diharapkan. agar pemerintah bisa
memberikan sangsi yang tegas dengan membuat peraturan desa untuk

mengatasi tawuran yang terjadi.

2. Pemerintah

Diharapkan pemerintah bisa memberikan sangsi yang tegas
dengan membuat peraturan desa untuk mengatasi tawuran yang
terjadi. Serta memberi sangsi bagi para penjual minuman keras

(captikus) yang menjual secara bebas.

3. Orangtua
Harus ada pengawasan yang lebih kepada anak tetapi bukan berarti
anak tidak diberi kebebasan. Kebebasan yang dimaksud adalah anak di
usia remaja bisa bergaul dengan siapa saja asalkan tidak lepas dari
control orang tua.
Adanya banyak waktu dari orang tua dalam berkomunikasi dengan

anak walaupun di tengah kesibukan selaku orang tua, semua itu bertujuan
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agar perkembangan anak dapat di ketahui oleh orang tua itu sendiri dan
orang tua dapat mengantisipasi akan kenakalan anaknya seperti tawuran
antar remaja.

Orang tua juga harus menjalin kerja sama dengan pelayan gereja
dalam mengawasi, menasehati atau memberikan pengajaran agar bisa

menanggulangi tindak kenakalan pada remaaja seperti tawuran.

4. Remaja
Remaja diharapkan mampu bergaul dengan baik dengan teman
sebaya, dan menunjukan tindakan yang baik di tengah-tengah keluarga,
jemaat dan masyarakat.
Remaja juga harus aktif dalam persekutuan ibadah agar moral dan
spiritualnya terbentuk sehingga mereka tidak akan salah menempatkan diri
dalam pergaulan dan terhindar dari berbagai kenakalan seperti halnya

tawuran antar remaja.



